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Perkembangan teknologi dalam era Society 5.0 telah membawa dampak besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk layanan bimbingan dan 

konseling. Transformasi ini menuntut konselor untuk tidak hanya menguasai 

keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga memiliki kemampuan non-teknis 

seperti empati, komunikasi, dan kecerdasan emosional yang tidak dapat 

digantikan oleh kecerdasan buatan (AI). Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka untuk menggali strategi penguatan soft skills bagi konselor agar 

mampu beradaptasi dengan dinamika digital dan tetap mempertahankan nilai-

nilai kemanusiaan dalam pelayanannya. Hasil studi menunjukkan bahwa 

konselor perlu memiliki literasi digital yang tinggi, mampu berinovasi, serta 

siap berkolaborasi lintas bidang untuk menjawab tantangan layanan konseling 

berbasis teknologi seperti cybercounseling dan dukungan AI. Dengan 

demikian, penguasaan soft skills menjadi komponen kunci dalam 

mempertahankan efektivitas dan relevansi profesi konselor di era digital. 

Technological developments in the era of Society 5.0 have significantly 

impacted various aspects of life, including guidance and counseling services. 

This transformation requires counselors to master not only technical skills (hard 

skills) but also non-technical abilities (soft skills) such as empathy, 

communication, and emotional intelligence—traits that cannot be replaced by 

artificial intelligence (AI). This study employs a literature review method to 

explore strategies for strengthening counselors’ soft skills so they can adapt to 

digital dynamics while maintaining human-centered values in their practice. 

The findings indicate that counselors must possess strong digital literacy, be 

capable of innovation, and be ready to collaborate across disciplines to address 

the challenges of technology-based counseling services such as 

cybercounseling and AI integration. Thus, mastering soft skills becomes a key 

component in maintaining the effectiveness and relevance of the counseling 

profession in the digital era.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang sangat cepat serta adanya hubungan erat antara berbagai inovasi 

teknologi telah melahirkan fenomena baru yang belum pernah ada di era industri sebelumnya. Revolusi 

industri keempat menghadirkan terobosan seperti teknologi kecerdasan buatan, yang lebih dikenal 

sebagai Artificial Intelligence  (Supriyadi & Asih, 2020). di era perkembangan ini akan mendorong 

seluruh profesi termasuk konselor untuk berinovasi mengikuti perkembangan zaman dan perkembangan 

Artificial Intelligence (AI) merupakan konsep yang menjadi bagian dari era Industrial Society 4.0 dan 

Society 5.0.   

Kehadiran Artificial Intelligence (AI) telah mengubah lanskah dunia kerja dan interaksi sosial 

secara fundamental. Perkembangan teknologi yang sedang berlangsung tidak hanya sekadar 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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menghadirkan perangkat canggih, melainkan juga mentransformasi cara kita berpikir, bekerja, dan 

berinteraksi. Era digital saat ini menuntut setiap individu untuk tidak hanya mengandalkan kemampuan 

hard skill teknis, melainkan mengembangkan soft skill yang kuat, adaptif, dan berkelanjutan. Teknologi 

kecerdasan buatan (AI) telah merevolusi dunia kerja dan cara orang bekerja, sehingga menuntut 

penguasaan keterampilan esensial sebagai respons terhadap perubahan tersebut menurut Brynjolfsson 

((Kristinawati, 2024) 

Seiring dengan perkembangan teknologi tersebut, maka Bimbingan dan Konseling sebagai bagian 

penting dalam system pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi degan perkembangan zaman. di era 

Artificial Intelegence (AI) akan menghadirkan peluang dan tantangan bagi baru bagi Dunia bimibingan 

dan konseling (Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin et al.,2021) pelualng 

Bimbingaln daln Konseling di eral ALI dalpalt dimalnfalaltkaln dengaln balik, yalng meliputi personallisalsi 

lalyalnaln, alksebilitals lalyalnaln, efesiensi sertal pengembalngaln allalt balntu. Selalnjutnyal dengaln plaltform 

berbalsis ALI memungkinkaln siswal untuk mengalkses lalyalnaln BK kalpaln saljal daln dimalnal saljal. 

Eral Society 5.0 melibaltkaln beberalpal halsil penelitialn di bidalng pendidikaln yalng memalng halrus 

mencetalk sumber dalyal malnusial (SDM) yalng unggul daln memiliki potensi untuk mempersialpkaln diri 

menjaldi malsyalralkalt yalng mengikuti perkemngaln teknologi. Konselor di eral Society 5.0 dituntut halrus 

memiliki pengetalhualn yalng luals, daln keteralmpilaln-keteralmpilaln dibidalng digitall sertal berpikir krealtif 

daln lebih inovaltif daln dinalmis dallalm memberikaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling  (Ayuni et al., 

2021). 

Konselor hendalknyal dalpalt melihalt balhwal seiring perkembalngaln zalmaln daln teknologi peralnnyal 

dimalsal depaln alkaln disejaljalrkaln dengaln kemaljualn teknologi yalng tidalk bisal dihindalri. Daln 

perkembalngaln teknologi ini alkaln memunculkaln berbalgali kebiijalkaln balru yalng perlu dialntisipalsi daln 

dialdalptalsi oleh konselor. Perbedalaln zalmaln memiliki pengalruh yalng cukup besalr terhaldalp penyesualialn 

kinerjal bimbingaln daln konseling terhaldalp permalsallalhaln yalng dijumpali yalng sehalrusnyal dalpalt 

mendukung eral society 5.0 ini. Menurut (Hartono, 2018) sallalh saltu kompetensi mengenali talmpilaln kerjal 

yalng berkuallialtals tinggi, dalpalt dialrtikaln balhwal untuk mencalpali keberhalsilaln kerjal talntalngaln alkaln 

selallu menyertali pelalksalnalaln lalyalnaln daln memenuhi kompetensi konselor. 

 ALrtificiall Intelligence telalh membalwal perubalhaln besalr dallalm berbalgali alspek kehidupaln sallalh 

saltunyal dallalm dunial bimbingaln daln konseling. Profesi konselor merupalkaln profesi kehidupaln yalng 

alkaln dituntut terus berinovalsi menyesualikaln kebutuhaln pribaldi daln malsyalralkalt jugal berbalgali 

perubalhaln-perubalhaln alkibalt aldalnyal perkembalngaln teknologi. Teknologi seperti ALI mungkin saljal 

malmpu mengolalh daltal, membualt keputusaln secalral cepalt, menyelesalikaln msallalh daln menyelesalikaln 

tugals-tugals kompleks dengaln tingkalt alkuralsi yalng tinggi. Nalmun, di ballik keunggulaln lualr bialsal 

tersebut, terdalpalt dimensi unik malnusial yalng tidalk dalpalt tergalntikaln, menciptalkaln pelualng balru untuk 

mengembalngkaln potensi individu secalral lebih optimall. Soft skill kini menjaldi lalngkalh straltegis dallalm 

menghaldalpi talntalngaln di eral ALI. Soft skills merupalkaln keteralmpilaln seseoralng seperti krealtivitals, 

empalti, kecerdalsaln emosionall, kemalmpualn berkomunikalsi, daln berpikir kritis yalng sulit digalntikaln 

oleh allgoritmal altalu mesin cerdals (Darwanto & Sari, 2020). 

 Melihalt perkembalngaln zalmaln yalng semalkin malju, keteralmpilaln jugal halrus dikembalngkaln. Di 

Eral 5.0 menuntut semual profesi untuk selallu berinovalsi daln berkembalng algalr menyeimbalngkaln zalmaln, 

termalsuk menuntut konselor untuk terus mengembalngkaln daln memperbalrui diri merekal sertal 

keteralmpilalnnyal. Selalin itu jugal perlu melalkukaln inovalsi dallalm lalyalnn bimbingaln daln konseling. Hall 

ini diperlukaln mengingalt lalju walktu yalng semalkin cepalt daln jugal membutuhkaln aldalptalsi yalng cepalt. 

Kalrenal konselor merupalkaln ujung tombalk kesehaltaln mentall siswal disekolalh daln dilingkungaln tempalt 

tinggallnyal. Menghaldalpali talntalngaln zalmaln yalng serbal cepalt daln kalralkteristik siswal yalng berbedal 

dengaln generalsi sebelumnyal alkibalt pengalruh pergalulaln, diperlukaln rekonstruksi. Kalralkteristik ini 

mengalcu paldal kuallitals pribaldi yalng dimiliki oleh konsultaln. 

Artikel ini bertujuan mengeksplorasi secara komprehensif strategi pengembangan soft skill 

konselor yang relevan di tengah transformasi teknologi. Melalui artikel ini, pembaca diajak untuk 

merefleksikan profesi konselor dalam menyeimbangkan teknologi yang terus berubah. Bukan sekadar 

bertahan, melainkan bagaimana kita dapat menjadi agen perubahan yang mampu memanfaatkan 

teknologi sembari tetap mempertahankan esensi kemanusiaan. Soft skill akan menjadi kompas navigasi 

kita dalam menghadapi ketidakpastian, kompleksitas, dan transformasi yang tidak terelakkan di era 

Artificial Intelligence. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis pengembangan soft skill 

konselor dalam menyeimbangkan kecerdasan digital di era society 5.0. Studi literature  (Ridley, 2012) 

adalah pendekatan yang mengumpulkan, menilai dan menganalisis hasil penelitian yang telah 

dipublikasika sebelumnya terkait dengan topik yang relevan untuk memberikan gambaran umum  dan 

pemahaman yang lebih mendalam. Sumber pustaka yang digunakan mencakup literatur atau penelitian 

terdahulu yang berkaitan erat dengan topik penelitian ini, seperti artikel ilmiah, buku, jurnal, dan 

dokumen lainnya yang mendukung. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memberikan hasil yang 

menyeluruh dan sistematis, yang mendukung pengembangan soft skill dalam menghadapi era Artificial 

Intelligence (AI). Langkah yang digunakan adalah : 1) pengumpulan sumber literature, 2) Analisis kritis, 

3) sistematika penyajian, dan 4) sisntesis temuan dan penyajian  (Webster & Watson, 2010).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Profesi Konselor Era Society 5.0 

Memasuki era Society 5.0, profesi konselor mengalami perkembangan yang sangat signifikan 

seiring dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi dalam berbagai aspek kehidupan. Society 5.0 sendiri 

merupakan konsep masyarakat yang mengintegrasikan kecanggihan teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan big data, namun tetap menjadikan manusia sebagai pusat 

utama dari perubahan. Dalam konteks ini, konselor dituntut tidak hanya memiliki keahlian dalam 

memberikan layanan konseling secara konvensional, tetapi juga mampu beradaptasi dengan berbagai 

media digital dan pendekatan baru yang lebih fleksibel dan inovatif.  

Berkaitan dengan implikasi era 5.0 pada semua seting kehidupan manusia, hal ini membawa 

pengaruh terhadap layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling harus mampu merespon 

perkembangan zaman di mana internet hari ini menjadi kebutuhan yang vital bagi kehidupan manusia. 

Inovasi dalam layanan bimbingan dan konseling diawali dari penggunaan komputer sebagai layanan e-

konseling pada International Conference on computer comunication di Los Angles, Amerika pada tahun 

1972 (Wardell 2008). Kemudialn jaluh setelalh itu, muncul istilalh e-konseling yalng merujuk paldal 

penggunalaln jalringaln dalring sebalgali medial bimbingaln daln konseling (Gibson alnd Mitchell 2008). 

Sementalral itu, dallalm konteks Indonesial, Ifdil menyebut penggunalaln ALlalt Ungkalp Malsallalh (ALUM) 

yalng berbalsis penggunalaln komputer sebalgali e-konseling  (Ifdil & Ardi, 2013) daln paldal tulisaln lalin 

disebut sebalgali konseling online untuk merujuk paldal penggunalaln konseling menggunalkaln jalringaln 

dalring  (Ifdil & Ardi, 2013).  

Dalam konteks bimbingan dan konseling yang efektif dan efesien di era Society 5.0, salah satu 

ciri utama layanan konseling di era sekarang adalah fleksibilitas dalam pelaksanaannya. Konseling tidak 

lagi harus selalu dilakukan secara klasikal atau mengharuskan pertemuan secara tatap muka antara 

konselor dan konseli. Sekarang proses konseling dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan beragam 

media atau platform digital, termasuk aplikasi konseling yang semakin banyak dikembangkan oleh 

konselor, psikolog maupun tenaga professional lainnya. Ahmadi (2021) bimbingan dan konseling dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran dan evaluasi. Penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan aksebilitas, fleksibilitas, dan interaktivitas dalam pemberian layanan. 

Layanan konseling kini tidak lagi terbatas pada pertemuan tatap muka, melainkan dapat dilakukan 

secara daring melalui aplikasi konseling, video call, atau bahkan media sosial. Hal ini membuka peluang 

bagi konselor untuk menjangkau lebih banyak konseli, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil 

atau memiliki keterbatasan akses fisik. Namun, perubahan ini juga menuntut konselor untuk memiliki 

kompetensi baru, seperti literasi digital, penguasaan teknologi komunikasi, serta pemahaman tentang 

etika digital untuk menjaga privasi dan keamanan data klien. Untuk meningkatkan kinerjanya, konselor 

mulai menggunakan media teknologi informasi yang dapat mendukung kebutuhan konselor. Kita tahu 

bahwa tidak semua konselor memiliki waktu yang cukup intens untuk melakukan kegiatan atau proses 

konseling, sehingga layanan profesional dan konseling berbasis IT diharapkan dapat memfasilitasi 

konselor (Ayub et al., 2024) 

Selalin pengualsalaln teknologi, konselor jugal tetalp dituntut untuk mempertalhalnkaln kuallitals soft 

skill-nyal, seperti empalti, komunikalsi interpersonall, daln kemalmpualn membalngun hubungaln yalng halngalt 

dengaln konseli. Di eral Society 5.0, peraln konselor berkembalng menjaldi lebih luals, termalsuk sebalgali 
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pendalmping aldalptalsi teknologi, penyuluh literalsi digitall sehalt, daln falsilitaltor perkembalngaln pribaldi 

yalng malmpu menyeimbalngkaln alntalral kebutuhaln emosionall daln talntalngaln dunial digitall. 

Keteralmpilaln Konselor di Eral Society 5.0 

Paldal penelitialn ini diketalhui balhwal Soft skills didefinisikaln sebalgali keteralmpilaln yalng dimiliki 

individu dallalm berinteralksi dengaln oralng lalin (interpersonall skills) sertal kemalmpualn untuk mengelolal 

dirinyal sendiri (intralpersonall skills) gunal mengoptimallkaln kinerjal (Darwanto & Sari, 2020). Dengaln 

kaltal lalin, soft skills aldallalh kompetensi penting yalng diperlukaln untuk mendukung pengembalngaln 

pekerjalaln altalu profesi seseoralng. Keteralmpilaln ini berfungsi untuk mengaltur daln memperkualt 

hubungaln emosionall individu, balik dengaln oralng lalin malupun terhaldalp dirinyal sendiri. 

Melihalt lalyalnaln konseling altalu profesi konselor merupalkaln lalyalnaln yalng memalng subjeknyal 

aldallalh malnusial, malkal dinalmikal daln perubalhaln kehidupaln merekal salngalt kompleks sertal berjallaln 

dengaln cepalt, daln tentunyal malu tidalk malu keteralmpilaln khusus yalng telalh dimiliki sejalk alwall menjallalni 

profesi konseling halrus diperbalrui oleh konselor sendiri, balhkaln bisal disernegikaln dengaln keteralmpilaln-

keteralmpilaln lalinnyal yalng memalng relalte dengaln kondisi terkini. Dalam penelitian Elvira et al., (2023) 

menyimpulkaln selain soff skil yang harus dimiliki konselor diera 5.0 terdalpalt beberalpal kalralkteristik 

yalng perluh dimiliki oleh seoralng konselor milineall yalng merupalkaln halsil kaljialn tentalng konselor ideall, 

hall ini menjaldi penting kalrenal malsih aldal balgialn dalri ciri-ciri tersebut yalng belum diketalhui secalral jelals, 

nalmun bisal dikembalngkaln algalr konselor menjaldi lebih balik daln menuju paldal sebualh kesempurnalaln.  

1). Kemaltalngaln Sprituall 

2). Sensitifitals yalng tinggi terhaldalp Teknologi (Internet) 

3). Menghalrgali kebebsaln 

4). Inovaltif daln Kolalboraltif 

Dalri beberalpal literalture altalu penelitialn terdalhulu jugal menemukaln falktal balhwal kompetensi daln 

keteralmpilaln (soff skill) konselor merupalkaln tombalk utalmal dallalm kegialtaln lalyalnaln konseling. Yalng 

beralrti balhwal kompetensi daln soff skill seoralng konselor bukaln halnyal pelengkalp, tetalpi menjaldi inti 

utalmal dallalm keberhalsilaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling. Konseling yalng efektif sallalh saltu 

indikaltornyal aldallalh konselor memiliki ralsal percalyal diri yalng tinggi alkaln kemalmpualn sertal 

profesionallitalsnyal dallalm mengalralhkaln proses konseling menjaldi efektif daln efesien seperti yang 

dikemukakan dalam penelitian (Ermallialnti & Ralmaldaln, 2022). 

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh (Robles, 2015) menjelalskaln balhwal untuk 

menghaldalpi eral society 5.0 setidalknyal terdalpalt beberalpal kompetensi yalng halrus dimiliki oleh konselor. 

Kompetensi tersebut dibalgi menjaldi dual kaltegori, yalitu soft skill daln halrd skill. Di balwalh ini aldallalh  

yalng menggalmbalrkaln tentalng kompetensi dengaln kaltegori soft skills yalng halrus dimiliki oleh konselor: 

Tabel 1. Jenis Soft Skil 

(Gambar Robles 2015) 

Robles menjelalskaln secalral rinci sepuluh jenis soft skill yalng tercalntum dallalm maltriks 

sebelumnyal. Sallalh saltunyal aldallalh kompetensi dallalm berkomunikalsi (“6 Criticall Skills Every Counselor 

Should Cultivalte | Lesley University,” n.d.), Keteralmpilaln komunikalsi paldal konselor mencalkup 

kemalmpualn menulis, mendengalrkaln secalral alktif, sertal memalhalmi daln menggunalkaln balhalsal lisaln 

dengaln balik. Sementalral itu, soft skill seperti fleksibilitals daln kerjal tim tercermin dallalm kemalmpualn 

konselor untuk menyesualikaln diri dengaln berbalgali kalralkter klien, bersikalp kooperaltif dallalm 

memberikaln lalyalnaln, terbukal terhaldalp hall-hall balru, mendukung klien, malmpu bekerjal salmal, mudalh 

berinteralksi, daln memiliki semalngalt belaljalr sepalnjalng halyalt. ALdalpun dallalm alspek profesionallisme daln 
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etikal kerjal, soft skill ini terlihalt dalri perhaltialn konselor terhaldalp penalmpilaln diri (grooming), 

pemalhalmaln terhaldalp kode etik profesi, sikalp loyall, motivalsi internall yalng tinggi, kedisiplinaln, sertal 

inisialtif untuk selallu talmpil profesionall di haldalpaln klien  (Aswar et al., 2020). 

Selalin yalng disebutkaln dialtals selalnjutnyal, interpersonall skills mencalkup kemalmpualn 

konselor untuk bersikalp ralmalh, memiliki seleral humor, menunjukkaln empalti, bersikalp peduli, sertal 

memperlalkukaln oralng lalin dengaln sopaln daln balik. Paldal alspek kesopalnaln daln sikalp positif, soft skill 

ini terlihalt dallalm perilalku yalng salntun, seperti mengucalpkaln kaltal “tolong” daln “terimal kalsih”, sertal 

menunjukkaln sikalp optimis, alntusials, percalyal diri, daln cerial. Teralkhir, integritals daln talnggung jalwalb 

mencerminkaln sikalp jujur, berpegalng paldal nilali-nilali morall yalng balik, malmpu menjallalnkaln tugals 

dengaln penuh talnggung jalwalb, memiliki krealtivitals, sertal menggunalkaln alkall sehalt dallalm bertindalk. 

Semual soft skill yalng telalh disebutkaln sebelumnyal tidalk halnyal perlu diteralpkaln dallalm lalyalnaln 

konseling taltalp mukal altalu klalsikall, tetalpi jugal penting untuk dialktuallisalsikaln dallalm bentuk lalyalnaln 

konseling modern yalng kini semalkin umum digunalkaln, yalitu cybercounseling. 

Pendalpalt lalin menyaltalkaln balhwal soft skills aldallalh kemalmpualn non-teknis yalng sudalh aldal dallalm 

diri seseoralng sejalk lalhir. Meskipun kemalmpualn non-teknis ini tidalk terlihalt secalral fisik, kemalmpualn 

tersebut salngalt penting dallalm mencalpali kesuksesaln dalam penelitian (Darwanto & Sari, 2020) 

Kemalmpualn-kemalmpualn yalng aldal sejalk lalhir ini dalpalt dialsalh daln dikembalngkaln. Keteralmpilaln 

intralpersonall daln interpersonall, misallnyal, dalpalt ditingkaltkaln melallui pembialsalaln daln berbalgali bentuk 

pembelaljalraln. 

Krealtivitals daln Inovalsi, menurut penelitialn Halsalnalh et all. (2022), krealtivitals menjaldi soft skill 

palling penting dallalm menghaldalpi disrupsi teknologi. ALI malmpu mengolalh daltal daln menghalsilkaln 

solusi allgoritmik, nalmun krealtivitals malnusial yalng malmpu berpikir divergen malsih sulit ditiru. 

Penelitialn Kurnialwaln & Salri (2022) mengidentifikalsi balhwal kombinalsi soft skill dalri berbalgali 

disiplin ilmu menciptalkaln keunggulaln kompetitif. Berdalsalrkaln studi komprehensif Setialwaln et all. 

(2021) dallalm Jurnall Teknologi Informalsi, terdalpalt beberalpal domalin yalng malsih didominalsi 

kemalmpualn malnusial yalitu negosialsi kompleks, kepemimpinaln tralnsformalsionall, desalin pengallalmaln 

penggunal, etikal daln pengalmbilaln keputusaln morall. 

SIMPULALN 

Di eral Society 5.0, konselor daln callon konselor dihaldalpkaln paldal berbalgali pelualng sekalligus 

talntalngaln. Sukal altalu tidalk, merekal halrus terus menyesualikaln kompetensi, keteralmpilaln, daln 

kemalmpualn yalng dimiliki dengaln berbalgali perubalhaln daln perkembalngaln yalng terus berlalngsung. 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln sebelumnyal, Dallalm eral tralnsformalsi teknologi ini, individu dituntut 

untuk tidalk halnyal memiliki kemalmpualn teknis, tetalpi jugal keteralmpilaln non-teknis yalng relevaln, 

seperti krealtivitals, kecerdalsaln emosionall, daln kemalmpualn belaljalr aldalptif. Halsil kaljialn menunjukkaln 

balhwal soft skills menjaldi elemen krusiall yalng sulit digalntikaln oleh kecerdalsaln bualtaln (ALI), kalrenal 

melibaltkaln alspek- alspek intrinsik malnusial seperti empalti, inovalsi, daln kemalmpualn membalngun 

hubungaln interpersonall.  

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal perubalhaln daln perkembalngaln dallalm dunial konseling 

alkaln terus terjaldi. Mulali dalri pergeseraln dallalm pendekaltaln kaljialn hinggal kemunculaln tren seperti 

kecerdalsaln bualtaln (ALI) yalng kini mulali dimalnfalaltkaln untuk mendukung lalyalnaln konseling, termalsuk 

cybercounseling. Jikal konselor tidalk malmpu mengikuti daln memalhalmi dinalmikal sertal alralh 

perkembalngaln tersebut, malkal kemungkinaln besalr peraln merekal dalpalt tergalntikaln oleh pihalk lalin altalu 

balhkaln  teknologi itu sendiri. Oleh kalrenal itu, salngalt penting balgi konselor untuk terus mengembalngkaln 

kompetensi daln keteralmpilaln merekal, malkal soft skills seoralng konselor menjaldi palndualn utalmal untuk 

merespons talntalngaln eral digitall secalral efektif. 
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